
YOGYA (KR) - Kebi-

jakan larangan mudik lo-

kal selama libur lebaran

dinilai cukup mendadak.

Hal ini pun membu-

tuhkan kesiapan teknis

yang cukup matang jika

akan diterapkan secara

optimal. Apalagi Kota

Yogya berada di pusat

aglomerasi DIY.

Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi, menye-

but pihaknya masih me-

nunggu ketentuan teknis

dalam penerapan la-

rangan mudik lokal.

“Kebijakan ini sebe-

narnya sangat men-

dadak. Sebelumnya kan

dibolehkan untuk mudik

di kabupaten atau kota

aglomerasi,” katanya,

Minggu (9/5).

Selain itu kebijakan

larangan mudik lokal

baru disampaikan secara

lisan. Pemkot Yogya

berharap ada surat resmi

atau secara tertulis

terkait dengan penerap-

an dan pengawasan.

Meski demikian, secara

umum larangan mudik

lokal pada intinya lebih

ditujukan untuk memini-

malisasi silaturahim an-

tar warga yang menjadi

budaya saat lebaran.

Heroe mengaku, jika

harus melakukan penye-

katan-penyekatan di per-

batasan pada 6-17 Mei,

maka akan sulit di-

lakukan. Apalagi hal itu

justru ditengarai akan

menimbulkan banyak

permasalahan. 

“Apakah pekerja atau

pedagang dari kabupaten

lain tidak boleh masuk ke

Kota Yogya. Atau harus

libur jika ada larangan

mudik karena akan sulit

membedakan masyara-

kat yang mudik lokal de-

ngan pekerja atau peda-

gang yang bekerja,”

urainya.

Oleh karena itu, Heroe

menyebut lebih baik me-

nunggu bagaimana atur-

an teknis yang dimaksud

dalam larangan mudik

lokal. Terutama menge-

nai aturannya seperti apa

serta kegiatan-kegiatan

apa saja yang sebenarnya

dimaksud dalam la-

rangan mudik lokal terse-

but.

Sementara terkait sta-

tus di Kota Yogya, menu-

rutnya sudah tidak ada

lagi Rukun Tetangga (RT)

yang masuk zona oranye

atau merah. Terutama

yang didasarkan pada

aturan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM)

berbasis mikro. “Yang ada

adalah zona hijau dan ku-

ning saja. Zona risiko

berdasarkan PPKM ini

diupdate setiap hari,” je-

lasnya.                    (Dhi)-f
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Pemkot Buka Pendaftaran BPUM Tahap Kedua

Kepala Dinas Perindustrian

Koperasi dan UKM Kota Yogya

Tri Karyadi Riyanto, menyebut

layanan tersebut bukan meru-

pakan perpanjangan, melainkan

ada kebijakan dari pemerintah

pusat terkait pembukaan

pendaftaran tahap kedua.

“Sama seperti pendaftaran

tahap satu, maka pendaftaran

tahap dua juga dilakukan secara

daring melalui aplikasi Jogja

Smart Service (JSS),” jelasnya,

Minggu (9/5).

BPUM merupakan program

pemerintah pusat dalam bentuk

bantuan produktif bagi pelaku

UKM. Terutama untuk mem-

perkuat usaha kecil di tengah

pandemi. Sehingga pelaku UKM

di Kota Yogya didorong untuk

memanfaatkan kesempatan

tersebut sebagai upaya menam-

bah modal usaha. Tiap pelaku

akan menerima bantuan Rp 1,2

juta. Hanya, keputusan atau

kewenangan penentuan peserta

yang berhak atas bantuan terse-

but berada di ranah pusat.

Tri Karyadi menjelaskan,

pendaftaran tahap dua tersebut

juga terbuka bagi pelaku UKM

yang sudah mendaftar untuk

bantuan yang sama pada tahun

lalu namun belum menerima

bantuan. Sebelumnya sempat

ada klausul bahwa pelaku UKM

yang sudah mendaftar untuk

bantuan produktif pada 2020 ti-

dak perlu mendaftar lagi karena

basis datanya masih ada di ke-

menterian. “Namun, kami

sarankan agar pelaku UKM

yang sudah mendaftar pada

tahun lalu dan belum menerima

bantuan untuk mendaftar kem-

bali tahun ini,” terangnya.

Sedangkan pelaku UKM yang

tahun lalu sudah memperoleh

bantuan, maka dimungkinkan

pada 2021 tetap akan mem-

peroleh bantuan asalkan masih

memenuhi syarat yang ditetap-

kan. Salah satunya tidak men-

gakses kredit di perbankan.

Pasalnya jika sudah mengakses

kredit, maka tidak akan menda-

pat bantuan kembali.

Setelah mengajukan pendaf-

taran secara daring, pelaku

UKM diminta mencetak bukti

pendaftaran dan menyerahkan-

nya bersama kelengkapan

berkas pendaftaran paling lam-

bat pada 31 Mei melalui kelu-

rahan sesuai domisili masing-

masing.

Sedangkan pada tahap perta-

ma terdapat 1.606 pelaku UKM

yang mendaftar. Sebanyak 850

pendaftar di antaranya sudah

terverifikasi, dan sisanya masih

dalam proses. Sementara di

Kota Yogya diperkirakan terda-

pat 21.000 pelaku UKM yang

mengantongi KTP sebagai war-

ga Kota Yogya. Pada 2020, su-

dah ada 15.000 pelaku usaha

yang mendaftar namun hanya

ada 4.133 UKM yang menerima

bantuan. “Masih ada potensi

tambahan sekitar 6.000 pelaku

usaha yang pada tahun lalu

belum sempat mengajukan per-

mohonan bantuan produktif,”

katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) -  QHomemart menggelar acara penye-

rahan donasi Seribu Berkah sebagai bentuk kepedulian

terhadap sesama dan rasa syukur di bulan Ramadan

1442 Hijriah di area QHome Exhibition Center (QEC),

Sabtu (8/5). Selain itu, Qhomemart bekerjasama  de-

ngan Aksi Cepat Tanggap (ACT) mendonasikan uang

tunai dan paket Alquran.

Donasi tersebut diserahkan Management

QHomemart yang diwakilkan oleh Executive Manager

Store QHomemart Roni Afritson, kepada perwakilan

dari Omah Ngaji Jogja. Omah Ngaji Jogja merupakan

pondok pesantren sekaligus panti asuhan di Jalan Ring

Road timur, Banguntapan, Bantul.

“Penyerahan donasi diisi tausiyah yang dihadiri ja-

jaran Management QHomemart beserta perwakilan pe-

ngurus dan santri dari Omah Ngaji Jogja. Penyerahan

Donasi Seribu Berkah ini diharapkan dapat bermanfaat

dan meningkatkan semangat mengaji para santri serta

menyambung tali silaturahmi antara QHomemart de-

ngan warga sekitar, terkhusus dengan pengurus dan

santri dari Omah Ngaji Jogja,” papar Public Relation

QHomemart Wahyu Herjuno Bawono di   Jalan Raya

Janti.  

Acara ini bertepatan dengan adanya THR Sale yang

berlangsung 6 hingga 10 Mei 2021. THR Sale mem-

berikan promo spesial mulai dari Keramik beli 10 dus

gratis 5 dus, Gratis HP android, gratis minyak dan

gratis member.

“Donasi Seribu Berkah ini merupakan wujud kepedu-

lian Qhomemart terhadap sesama, dengan penyaluran

bantuan ini harapannya dapat sedikit membantu rekan

rekan Omah Ngaji Jogja,” kata Supervisor Event

QHomemart Joe. Qhomemart juga memberikan kesem-

patan kepada kustomer setianya untuk mendapatkan

voucher secara gratis sampai dengan Rp 500 ribu.    (Ira-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kini membuka pendaf-
taran Bantuan Pelaku Usaha Mikro (BPUM) untuk
tahap kedua. Terutama untuk mewadahi para pelaku
UKM yang belum sempat melakukan pendaftaran pada
tahap pertama kemarin.

Larangan Mudik, Pariwisata Merespons dengan Inovasi

KEBIJAKAN TERGOLONG MENDADAK

Larangan Mudik Lokal Butuh Kesiapan Teknis

DONASI SERIBU BERKAH

QHomart Berbagi Berkah Ramadan

YOGYA (KR) - Bakti

Sosial di bulan Ramadan,

Paguyuban Hakka Jog-

jakarta (PHJ) memba-

gikan 100 paket Rama-

dan pada warga sekitar

Rumah Hakka, Sabtu

(8/5) di Jalan Soragan 40

Yogya. 

“Pembagian dengan

prokes Covid-19, sebagai

wujud kepedulian dan

kebersamaan warga

Tionghoa keturunan

Hakka dengan warga se-

kitar,” ucap Sie Sosial

PHJ, Heri Subandar ke-

pada KR di sela baksos. 

Ketua Umum PHJ Y

Rusmin yang turut hadir

menyatakan kegiatan ini

rutin setiap Ramadan. 

“Namun karena masih

masa pandemi kita tidak

mengadakan buka ber-

sama,” ucap Rusmin. 

(Vin)-f

YOGYA (KR) - Jelang Lebaran de-

ngan larangan mudik, perlu inovasi dan

terobosan baru agar tetap kondusif dan

sektor pariwisata bisa merespons baik

dengan penguatan ekosistem dan

ekonomi kreatif.

“Arus wisatawan diproyeksi akan tu-

run drastis, situasi kondusif harus kita

ciptakan agar perekonomian tidak se-

makin terpuruk dengan respons yang

tepat,” tutur Tenaga Ahli Ekonomi

Cahyadi Joko Sukmono SIP MA dalam

Rapat Kerja Pokja Ketahanan Ekonomi

DIY, Kamis (6/5) di Aula Lantai 3 Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik (Kes-

bangpol) Yogyakarta Jalan Tentara

Rakyat Mataram 53 Yogya.

Dengan topik ìResponsible Tourism

sebagai Adaptasi dalam Strategi

Pemulihan Ekonomi DIY, hadir juga

pembicara lainnya Agus Supriyo dari

AELI (Asosiasi Experiential Learning

Indonesia) dan moderator Drs Rusdi-

yanto MM dari Badan Kesbangpol DIY.

Rapat Pokja ini dihadiri 27 peserta dari

berbagai instansi, LSM untuk penguat-

an koordinasi dalam rangka penguatan

ketahanan ekonomi di DIY melalui

Badan Kesbangpol DIY.

Lebih lanjut Agus Supriyo menyam-

paikan materi tantangan dan peluang

responsible tourism sebagai adaptasi

pemulihan ekonomi. 

“Inovasi dan ekonomi kreatif dalam

pranatan baru sangat mendukung pari-

wisata tetap eksis,” ujarnya.        (Vin)-f

KR-Istimewa

Penyerahan donasi dari perwakilan QHomemart

kepada perwakilan Omah Ngaji Jogja.

Hakka Bagikan 100 Paket Ramadan

KR-Juvintarto

Pengurus PHJ hadir membagikan Paket Ramadan

untuk warga sekitar Rumah Hakka


